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ABSTRACT
ABSTRAK Pemerintah Aceh sering melakukan pergantian kepala SKPA di Aceh akan berdampak pada proses keberlangsungan
pembangunan di Aceh. Pergantian kepala BAPPEDA biasanya dilakukan karena adanya pejabat yang tidak mampu bekerja lebih
efektif maka cenderung akan diganti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pergantian kepala BAPPEDA Aceh
dan untuk mengetahui dampak pergantian kepala BAPPEDA Aceh terhadap pembangunan infrastruktur Aceh. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan melalui
wawancara informan, sedangkan penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku, skripsi, jurnal, peraturan
perundang-undangan dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian
kepala SKPA di Aceh dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang pengangkatan PNS dalam
jabatan struktural. Yang melatarbelakangi pergantian kepala BAPPEDA Aceh bertujuan untuk penyegaran, pembinaan, peningkatan
kinerja dan untuk peningkatan pembangunan Aceh agar dapat mensejahterakan masyarakat. Di samping itu juga untuk
meningkatkan pelayanan publik dan peningkatan pembangunan infrastruktur di Aceh. Pergantian kepala BAPPEDA Aceh akan
berdampak positif dan negatif adapun yang menjadi dampak positif pergantian kepala BAPPEDA Aceh yaitu, dapat meningkatkan
dan mempercepat pembangunan infrastruktur di Aceh dan meningkatkan kinerja dan pengembangan kualitas SDM di Pemerintahan
Aceh. Dampak negatifnya adalah perlunya penyesuaian diri terhadap jabatan struktural sehingga berdampak buruk pada kinerja
SKPA. Kata Kunci: Pemerintah Aceh, Pembangunan, Reshuffle BAPPEDA
